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ABSTRAK   Silvia Heni Morena, G0013218, 2013. Perbedaan Derajat Keparahan Akne Vulgaris pada Mahasiswa Pembelajar Teori dan Magang di Program Studi Teknik Sipil Universitas Sebelas Maret.  Latar Belakang: akne vulgaris diperkirakan mengenai 9.4% populasi dunia sehingga meraih peringkat delapan penyakit dengan prevalensi tertinggi di dunia. Dari survey di kawasan Asia Tenggara terdapat 40-80% kasus akne, sedangkan di Indonesia catatan kelompok studi dermatologi kosmetika Indonesia menunjukkan 60% penderita akne vulgaris pada tahun 2006 dan 80% pada tahun 2007. Salah satu faktor penyebab yang memperparah timbulnya akne vulgaris adalah paparan debu, kotoran dan polusi menyebabkan kulit wajah menjadi kotor dan berminyak. Hal ini dapat menjadi tempat berkembangnya bakteri P. acnes yang merupakan tempat tumbuh pada folikel pilosebasea. Kegiatan magang proyek yang biasanya dilakukan diluar ruangan meningkatkan faktor resiko menderita akne vulgaris. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan derajat keparahan akne vulgaris pada mahasiswa pembelajar teori dan magang di Program Studi Teknik Sipil.   Metode Penelitian: penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional. Penelitian ini dilakukan di Program Studi Teknik Sipil Universitas Sebelas Maret. Subjek penelitian yang digunakan adalah mahasiswa/i semester 1 yang dikategorikan sebagai pembelajar teori dan mahasiswa/i semester 7 yang dikategorikan sebagai mahasiswa magang yang bersedia ikut penelitian. Pengambilan subjek penelitian dilakukan dengan teknik simple random sampling. Variabel terikat adalah derajat keparahan akne vulgaris, sedangkan variabel bebas adalah kegiatan magang. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu kuisioner dan tabel Global Acne Grading System (GAGS) untuk mengukur derajat keparahan akne vulgaris. Analisis data menggunakan uji mann-whitney test (α = 0,05).  Hasil penelitian: analisis data dengan dengan mann-whitney test mendapatkan hasil p = 0,27 (p > 0,05).  Simpulan penelitian: tidak terdapat perbedaan derajat keparahan akne vulgaris yang signifikan antara mahasiswa semester 1 (pembelajar teori) dengan mahasiswa semester 7 (magang).  Kata kunci : magang, pembelajar teori, akne vulgaris.  
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ABSTRACT   Silvia Heni Morena, G0013218, 2013. Severity of Acne Vulgaris degree differences on Student Theory Learning and Internship in Civil Engineering Program at Sebelas Maret University.  Background: acne vulgaris is estimated about 9.4% of the population that ranks eighth diseases with the highest prevalence in the world. From the survey in Southeast Asia there are 40-80% of cases of acne, while in Indonesia notes Indonesian cosmetic dermatology study group showed 60% of patients with acne vulgaris in 2006 and 80% in 2007. One factor that exacerbates the onset of acne vulgaris is exposure to dust, dirt and pollution cause the skin to become dirty and greasy. It can be a place of growing the bacteria P. acnes that is a place to grow in the pilosebaceous follicle. Apprenticeship projects usually done outdoors increases the risk factor of suffering from acne vulgaris. This study aims to determine differences in the severity of acne vulgaris in student learning theory and an internship at the Civil Engineering Program.  Method: this research was an observational analytic research which conducted at the Civil Engineering Program of Sebelas Maret University. Subjects used were students semesters 1 categorized as a learner theory and student semesters 7 are categorized as student interns who are willing to join the study. Making the subject of research was done by using simple random sampling. The dependent variable is the degree of severity of acne vulgaris, while the independent variables are apprentices. Preliminary study subjects filled out a questionnaire to determine the characteristics of research subjects and the Global Acne Grading System (GAGs) to measure the severity of acne vulgaris. Data analysis used mann-whitney test (α=0,05).  Result: data analysed with mann-whitney test shows p = 0,27 (p > 0,05).  Conclusions: there is no difference in the severity of acne vulgaris significantly between the first semester students (theory learning) to 7th semester students (internship).  Keywords: internship, a theory learner, acne vulgaris.   
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